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ABSTRAK

Peran Kepemilikan Institusional dalam Memoderasi Faktor-Faktor yang
Memengaruhi Tax Avoidance pada Perusahaan Properti, Real Estate
dan Konstruksi

Oleh:
Miranda Gempita Leran putri

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan,
profitabilitas, capital intensity dan laverage terhadap tax avoidance serta kepemilikan
institusional sebagai variabel pemoderasi pada perusahaan properti real estate dan
konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020. Penentuan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, dimana ada 16
perusahaan yang memenuhi kriteria, sehingga didapatkan 80 sampel yang digunakan
dalam penelitian ini. Teknik analisis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan software SPSS versi 25.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif
terhadap tax avoidance, capital intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
Profitabilitas dan /average tidak berpengaruh terhadap fax avoidance. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa kepemilikan insititusional dapat memperkuat hubungan antara
ukuran perusahaan dan /average terhadap tax avoidance, namun memperlemah hubungan
antara capital intensity terhadap tax avoidance dan tidak dapat memoderasi hubungan
profitabilitas terhadap tax avoidance

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Capital Intensity, Laverage, Tax
Avoidance dan Kepemilikan Institusional

Ketua Anggota
Eka Meirawati, S.E., Ak., M.Si Meita Rahmawati. S.E..M.Acc.. Ak.. CA
NIP. 196905251996032001 NIP. 198605132015042002
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ABSTRACT

The Role of Institutional Ownership in Moderating Factors Affecting Tax Avoidance
in Company's Property, Real Estate, and Construction

By:
Miranda Gempita Leran Putri

This study aims to analyze the effect of firm size, profitability, capital intensity,
and leverage on tax avoidance and institutional ownership as moderating variables in
real estate and construction property companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) for the 2016-2020 period. This research analysis technique uses quantitative
methods with SPSS version 25 sofiware. The sample in this study determines using the
purposive sampling technique, where 16 companies meet the criteria, so 80 samples were
used.

The results of this study indicate that firm size harms tax avoidance, and capital
intensity has a positive effect on tax avoidance. Profitability and leverage do not affect
tax avoidance. The results also show that institutional ownership can strengthen the
relationship between firm size and leverage on tax avoidance but weakens the
relationship between capital intensity and tax avoidance and cannot moderate the
relationship between profitability and tax avoidance.

Keywords: Firm Size, Profitability, Capital Intensity, Leverage, Tax Avoidance
and Institutional Ownership

First Advisor Member
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia merupakan negara berkembang dengan sumber pendanaan yang paling
besar bagi pembangunan nasional berasal dari sumber daya alam dan pembayaran
pajak. Sumber pendapatan harus ditingkatkan secara optimal agar pelaksanaan
pembangunan dapat berjalan dengan baik, untuk mewujudkan kesejahteraan
masyarakat. Peningkatan yang dilakukan diharapkan dapat meningkatkan
kepatuhan wajib pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakannya secara
sukarela sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Penerimaan negara
terdiri dari 3 (tiga) sektor penerimaan yaitu penerimaan perpajakan, penerimaan
bukan pajak dan hibah dimana menurut data yang bersumber dari Badan Pusat
Statistik (BPS) pada tahun 2020 penerimaan APBN sekitar 82% berasal penerimaan
pajak, (Badan Pusat Statistik, 2020). Hal ini menjadi suatu bukti bahwa penerimaan
pajak telah menjadi tulang punggung penerimaan negara yang dapat diandalkan
untuk mewujudkan pembangunan negara. Peran pajak sangat besar bagi negara
sehingga pemerintah berupaya untuk meningkatkan penerimaan dari sektor pajak.

Tindakan yang dilakukan wajib pajak badan (perusahaan) tidaklah selaras
dengan yang diinginkan pemerintah dimana bagi pemerintah, pajak dianggap
sebagai sumber dana yang nantinya akan digunakan untuk membiayai segala
macam pengeluaran yang dilakukan oleh pemerintah, sehingga pemerintah
cenderung menginginkan proporsi penerimaan pajak yang besar dan tentunya

berkelanjutan. Hal ini justru berbanding terbalik dengan perusahaan sebagai wajib



pajak yang justru menginginkan agar dapat memenuhi kewajiban perpajakannya
dalam jumlah sekecil-kecilnya. Perbedaan tersebut menjadi penyebab utama bagi
wajib pajak mencari cara untuk mengurangi jumlah pembayaran pajak baik secara
legal maupun ilegal. Usaha pengurangan pembayaran pajak secara legal disebut
penghindaran pajak (tax avoidance), sedangkan usaha pengurangan pembayaran
pajak secara ilegal disebut tax evasion.

Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan kegiatan yang ditempuh oleh
wajib pajak untuk meminimalkan jumlah pembayaran pajak terutangnya dengan
cara memanfaatkan kelemahan dalam peraturan perpajakan. Penghindaran pajak ini
dilakukan dengan cara meminimalisir jumlah pajak yang dibayarkan dan
memaksimalkan laba yang didapat oleh perusahaan. Praktik tax avoidance ini boleh
dilakukan atau legal bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan peraturan
pajak yang ada, namun di sisi lain aktivitas ini tidaklah diinginkan mengingat ini
dapat mengakibatkan proporsi penerimaan pajak negara menjadi rendah.
Penghindaran pajak ini sangat memengaruhi realisasi dari penerimaan pajak yang
tidak dapat mencapai target yang ditetapkan. Berikut merupakan data target serta
realisasi penerimaan pajak tahun 2016-2020.

Tabel 1.1. Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2016-2020 (dalam
Triliun Rupiah).

Tahun Target Penerimaan Realisasi Persentase
Pajak Penerimaan Pajak Penerimaan Pajak
2016 1.355 1.105 81,54%
2017 1.472 1.339 91,23%
2018 1.424 1.315 92,20%
2019 1.577 1.332 84,40%
2020 1.198 1.019 85,65%

Sumber: Kementerian Keuangan Republik Indonesia (2021)



Berdasarkan data target dan realisasi pada tabel 1.1. menunjukan bahwa
realisasi penerimaan pajak di Indonesia mengalami fluktuasi, akan tetapi realisasi
yang diterima tidak pernah mencapai target yang telah ditetapkan. Tahun 2016-
2018 persentase dari realisasi penerimaan pajak berangsur naik, akan tetapi kembali
turun cukup banyak pada tahun 2019. Realisasi penerimaan pajak hanya 84,4% dari
target yang disebabkan adanya tekanan baik dari internal maupun eksternal.
Direktur Eksekutif Center For Indonesia Taxation Analysis (CITA) Yustinus
Prastowo mengatakan ada beberapa alasan mengapa realisasi perpajakan belum
bisa mencapai target. Kondisi perekonomian global yang berdampak ke harga
komoditas terutama pada sektor perkebunan, migas dan pertambangan. Pelemahan
ekonomi global yang berdampak ke sektor perdagangan juga berimbas kepada
merosotnya penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN), serta insentif pajak yang
diberikan pemerintah, seperti halnya tax holiday, tax allowance, kenaikan threshold
hunian mewah dan restitusi dipercepat menjadikan alasan realisasi pajak tidak
mencapai target yang diinginkan, (www.money.kompas.com).

Pemerintah sedang berupaya keras untuk mendorong naiknya kembali laju
pertumbuhan ekonomi melalui permintaan domestik dengan tetap mendorong daya
beli masyarakat. Pemerintah menyadari bahwa saat ini negara tidak bisa
mengandalkan sisi eksternal untuk mendorong kinerja ekonomi, sehingga
pemerintah mencoba mendorong permintaan domestik melalui investasi maupun
konsumsi masyarakat. Kinerja investasi diharapkan dapat terdorong melalui belanja

infrastruktur yang meningkat besar, sementara itu konsumsi masyarakat dapat
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terungkap melalui kebijakan berbagai program bantuan sosial, sehingga diharapkan
dapat menahan melemahnya kinerja sisi eksternal (perdagangan internasional).

Tabel 1.2. Daftar Sektor Penyumbang Pajak Terbesar Tahun 2020 (dalam
Triliun Rupiah).

Sektor Total Pajak Presentase

Sektor Industri Pengolahan 64,06 27,5%
Sektor Perdagangan 52,76 22,7%
Sektor Konstruksi dan Real Estate 16,02 6,9%
Sektor Transportasi dan Pergudangan 11,96 5,4%
Sektor Pertambangan 7,98 3,4%
Sektor Lainnya (Pertanian, Industri

Dasar dan Kimia, Finansial dan Aneka 80,83 34,1%

Industri)
Sumber: Kementerian Keuangan Republik Indonesia (2021).

Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati mengatakan realisasi pajak telah
mencapai Rp 1.019,56 triliun hingga 23 Desember 2020. Realisasi tersebut
merupakan 85,65 % dari target dalam Perpres 72 Tahun 2020 sebesar Rp 1.198,8
triliun. Sri Mulyani juga menyebutkan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) sekarang
menghadapi kondisi dimana di satu sisi harus mengumpulkan penerimaan pajak, di
sisi lain juga memberikan dukungan dan bahkan membantu wajib pajak untuk
mendapatkan insentif perpajakan. Harapan untuk bisa tetap menjaga perekonomian
dan dunia usaha, terutama para pelaku ekonomi bisa bertahan dan bahkan pulih
kondisi usahanya. Tingginya tax avoidance di Indonesia merupakan salah satu
penyebab masih rendahnya penerimaan pajak di Indonesia. Masih banyak
perusahaan melakukan penghindaran pajak di Indonesia dengan menggunakan
berbagai macam cara guna membayar beban pajak yang rendah. Oleh karena itu,
penghindaran pajak merupakan hal krusial yang wajib diperhatikan oleh pemerintah

Indonesia.



Sektor properti dan real estate merupakan salah satu sektor yang paling
penting dalam suatu negara. Tabel 1.2. menyatakan sektor konstruksi dan real
estate merupakan sektor 3 (tiga) terbesar penyumbang pajak terbesar di Indonesia,
sehingga menunjukkan bahwa semakin banyak perusahaan yang bergerak dibidang
sektor properti dan real estate menandakan semakin berkembangnya
perekonomian. Menurut Wahyu dalam Malau (2020) menyatakan banyak aspek
pajak yang digunakan dalam kegiatan usaha properti dan real estate yaitu PPh,
PPN, PPnBM, PPh Final dan lainnya. Aspek-aspek pajak tersebut dapat diandalkan
sebagai sumber penerimaan pajak negara.

Fenomena yang terjadi terkait kasus penghindaran pajak pada sektor properti,
real estate dan konstruksi ini adalah tentang penjualan rumah mewah dengan nilai
Rp 7,1 miliar namun yang tercatat di akta notaris hanya Rp 940 juta. Berdasarkan
adanya fakta pengadilan, DJP mengembangkan kasus tersebut ke arah penyidikan
pajak dengan tuduhan penggelapan pajak, mengingat ada usaha untuk
menyembunyikan transaksi yang sebenarnya. Kasus ini mengakibatkan penjual
dapat dikenakan tuduhan penggelapan PPh Pasal 4 (2) dengan tarif 5 persen dari
nilai transaksi yang bersifat final, sedangkan pembeli dapat dikenakan tuduhan
penggelapan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) dengan tarif

5 persen dari nilai transaksi, (www.kompas.com).

Penelitian terkait tax avoidance sudah pernah dilakukan oleh beberapa
peneliti, salah satunya yang dilakukan Olivia dan Dwimulyani (2019), menyatakan
bahwa rumus untuk mengukur tax avoidance menggunakan Effective Tax Rate

(ETR) yakni semakin kecil nilai ETR yang dihasilkan, maka semakin besar praktik
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tax avoidance, begitupun sebaliknya semakin tinggi nilai ETR sehingga semakin
rendah penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Faktor yang dapat
memengaruhi perusahaan untuk menjalankan aktivitas ini yaitu pengaruh ukuran
perusahaan, profitabilitas, capital intensity, dan leverage. Penelitian yang dilakukan
Dewi dan Noviari (2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
pada penghindaran pajak, namun hasil analisis data yang dilakukan pada ukuran
perusahaan yang menjadi salah satu variabel penelitian tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. Penelitian tidak sejalan dengan hasil yang diteliti Prasatya,
Mulyadi dan Suyanto (2020) yang menyatakan profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak dan penelitian yang dilakukan Oktaviani dan Solikhah
(2019) yang menyatakan ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap tax
avoidance.

Budianti dan Curry (2018) juga melakukan penelitian terhadap capital
intensity dengan hasil penelitian menyatakan capital intensity berpengaruh negatif
terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor makanan dan minuman, penelitian
Budianti dan Curry (2018) juga tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan
tahun sebelumnya, Dharma dan Noviari (2017) dalam penelitiannya menyatakan
variabel capital intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance, sehingga
menunjukkan bahwa semakin besar intensitas aset tetap suatu perusahaan akan
meningkatkan praktik penghindaran pajak. Perbedaan penelitian juga terjadi pada
penelitian tentang leverage. Penelitian yang dilakukan oleh Oktamawati (2017)
menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

Semakin tinggi leverage yang dimiliki perusahaan, maka semakin tinggi pula tax



avoidance begitupun sebaliknya. Berbeda halnya penelitian yang dilakukan oleh
Noviani, Diana dan Mawardi (2017) menyatakan bahwa leverage tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Penelitian-penelitian mengenai praktik tax avoidance sudah banyak dijadikan
sebagai objek dalam penelitian, variabel-variabel yang memengaruhi sudah banyak
diuji oleh peneliti-peneliti sebelumnya, akan tetapi sampai saat ini penelitian yang
sudah dilakukan masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Perbedaan
pendapat serta hasil penelitian terdahulu yang bervariasi dan tidak konsisten,
memberikan kesempatan bagi peneliti untuk melakukan penelitian lanjutan, yang
bersifat pengulangan dengan mengadakan pengembangan pada penelitian
selanjutnya, sehingga membuat peneliti ingin menguji ulang pengaruh ukuran
perusahaan, profitabilitas, capital intensity dan leverage terhadap tax avoidance.
Peneliti juga melakukan pengembangan dan perbedaan dengan menggunakan
kepemilikan institusional dan mengambil sampel pada perusahaan sektor properti,
real estate dan konstruksi yang masih jarang diteliti dengan periode 2016-2020.

Menurut Fadillah (2018) kepemilikan institusional merupakan jumlah
kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak institusi. Kepemilikan institusional
mencakup perusahaan asuransi, bank dan perusahaan investasi dan kepemilikan
lain kecuali anak perusahaan dan institusi lain yang memiliki hubungan istimewa
(perusahaan afiliasi dan perusahaan asosiasi). Kepemilikan institusional ini
memiliki pengaruh yang penting bagi perusahaan dalam memonitor manajemen,
karena akan mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal, sehingga

keberadaan investor institusional dianggap mampu menjadi mekanisme monitoring



yang efektif dalam setiap keputusan yang diambil oleh manajer. Kepemilikan
institusional dianggap menjadi pihak controlling yang mampu menghilangkan
konflik keagenan yang menimbulkan biaya agensi yang tinggi yang diharapkan
akan meningkatkan nilai perusahaan. Kepemilikan institusional yang tinggi
diharapkan mampu mengurangi dampak negatif dari penghindaran pajak yang akan
berakibat menurunnya nilai perusahaan.

Berdasarkan latar belakang serta adanya perbedaan penelitian yang dijelaskan
sebelumnya, maka penelitian ini berjudul Peran Kepemilikan Institusional dalam
Memoderasi Faktor-Faktor yang Memengaruhi Tax Avoidance pada Perusahaan

Properti, Real Estate dan Konstruksi.

1.2. Perumusan Masalah.
Berdasarkan uraian latar belakang perumusan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance pada
Perusahaan Properti, Real Estate dan Konstruksi?
2. Bagaimana pengaruh profitabilitas perusahaan terhadap tax avoidance pada
Perusahaan Properti, Real Estate dan Konstruksi?
3. Bagaimana pengaruh capital intensity perusahaan terhadap tax avoidance
pada Perusahaan Properti, Real Estate dan Konstruksi?
4. Bagaimana pengaruh leverage perusahaan terhadap tax avoidance pada

Perusahaan Properti, Real Estate dan Konstruksi?



10.

Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance dengan
kepemilikan institusional sebagai variabel pemoderasi pada Perusahaan
Properti, Real Estate dan Konstruksi?

Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance dengan
kepemilikan institusional sebagai variabel pemoderasi pada Perusahaan
Properti, Real Estate dan Konstruksi?

Bagaimana pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance dengan
kepemilikan institusional sebagai variabel pemoderasi pada Perusahaan
Properti, Real Estate dan Konstruksi?

Bagaimana pengaruh leverage terhadap tax avoidance dengan kepemilikan
institusional sebagai variabel pemoderasi pada Perusahaan Properti, Real
Estate dan Konstruksi?

Apakah ukuran perusahaan, profitabilitas, capital intensity dan leverage
berpengaruh secara simultan terhadap tax avoidance pada Perusahaan
Properti, Real Estate dan Konstruksi?

Apakah ukuran perusahaan, profitabilitas, capital intensity dan leverage
berpengaruh secara simultan terhadap tax avoidance dengan kepemilikan
institusional sebagai variabel pemoderasi pada Perusahaan Properti, Real

Estate dan Konstruksi?



1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang tujuan penelitian sebagai berikut:

1.

Untuk menguji secara empiris pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax
avoidance pada Perusahaan Properti, Real Estate dan Konstruksi.

Untuk menguji secara empiris pengaruh profitabilitas perusahaan terhadap tax
avoidance pada Perusahaan Properti, Real Estate dan Konstruksi.

Untuk menguji secara empiris pengaruh capital intensity perusahaan terhadap
tax avoidance pada Perusahaan Properti, Real Estate dan Konstruksi.

Untuk menguji secara empiris pengaruh leverage perusahaan terhadap tax
avoidance pada Perusahaan Properti, Real Estate dan Konstruksi.

Untuk menguji secara empiris apakah kepemilikan institusional sebagai
variabel pemoderasi memperkuat atau memperlemah pengaruh ukuran
perusahaan terhadap tax avoidance pada Perusahaan Properti, Real Estate dan
Konstruksi.

Untuk menguji secara empiris apakah kepemilikan institusional sebagai
variabel pemoderasi memperkuat atau memperlemah pengaruh profitabilitas
terhadap tax avoidance pada Perusahaan Properti, Real Estate dan Konstruksi.
Untuk menguji secara empiris apakah kepemilikan institusional sebagai
variabel pemoderasi memperkuat atau memperlemah pengaruh capital
intensity terhadap tax avoidance pada Perusahaan Properti, Real Estate dan

Konstruksi.



8. Untuk menguji secara empiris apakah kepemilikan institusional sebagali
variabel pemoderasi memperkuat atau memperlemah pengaruh leverage
terhadap tax avoidance pada Perusahaan Properti, Real Estate dan Konstruksi.

9. Untuk menguji secara empiris apakah ukuran perusahaan, profitabilitas,
capital intensity dan leverage berpengaruh secara simultan terhadap tax
avoidance pada Perusahaan Properti, Real Estate dan Konstruksi.

10. Untuk menguji secara empiris apakah ukuran perusahaan, profitabilitas,
capital intensity dan leverage berpengaruh secara simultan terhadap tax
avoidance dengan kepemilikan institusional sebagai variabel pemoderasi

pada Perusahaan Properti, Real Estate dan Konstruksi.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menjadi bahan studi
tentang ukuran perusahaan, profitabilitas, capital intensity dan leverage
terhadap tax avoidance dengan kepemilikan institusional sebagai variabel
pemoderasi.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
a. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang

digunakan sebagai pedoman dan acuan dalam penelitian selanjutnya.



b. Bagi Perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
agar pemilik dan pengelola perusahaan mengetahui tanggung jawab apa
saja yang harus diperhatikan dalam menjalankan perusahaannya dan juga
memberikan kesadaran agar membayar pajak sesuai dengan jumlah yang
harus dibayarkan.

c. Bagi Direktorat Jenderal Pajak, penelitian ini dapat memberikan masukan
dalam membuat kebijakan dan regulasi mengenai tindakan penghindaran
pajak mengingat masih tingginya kegiatan penghindaran pajak di

Indonesia.
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